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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model Problem Based Learning 
(PBL) terhadap prestasi belajar siswa pada pembelajaran IPAS kelas IV MI Maulana 
Magribi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen jenis Quasi 
Experimental dengan tipe Non-Equivalent Control Group Design. Sampel pada penelitian 
ini berjumlah 50 siswa yang terdiri dari kelas IV A MI Maulana Magribi sebagai kelas 
kontrol dan kelas IV B MI Maulana Magribi sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 
masing-masing kelas 25 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan lembar 
observasi keterlaksanaan guru dengan instrumen berupa soal pretest dan posttest serta 
lembar observasi keterlaksanaan guru menggunakan model Problem Based Learning dan 
lembar observasi keterlaksanaan guru menggunakan model Discovery Learning. Teknik 
analisis data dilakukan melalui uji Independent Sample t-Test terhadap hasil posttest kelas 
kontrol dan kelas eksperimen serta uji N-Gain untuk mengetahui peningkatan prestasi 
belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan peningkatan peningkatan prestasi belajar siswa antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Hasil uji Independent Sample t-Test menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,004 < 0,05,sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Selain itu, untuk 
rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 79,73 lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol sebesar 69,59, dengan peningkatan nilai pada kelas eksperimen sebesar 26,93 lebih 
besar dibandingkan kelas kontrol sebesar 18,93. Selain itu, untuk uji N-Gain menunjukkan 
peningkatan prestasi belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 0,56 dan kelas kontrol 
0,35 yang keduanya dikategorikan sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 
prestasi belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 
efektif falam meningkatkan prestasi belajar siswa pada pembelajaran IPAS.  

Kata Kunci: Problem Based Learning, Prestasi Belajar, IPAS, Siswa Sekolah Dasar. 

 

Abstract 
This study aims to determine the effectiveness of the Problem-Based Learning (PBL) 
model on student academic achievement in science classes for fourth-grade students at 
Maulana Magribi Islamic Elementary School. This study employed a quantitative 
experimental method using a quasi-experimental design with a non-equivalent control 
group. The sample consisted of 50 students from class 4A at Maulana Magribi Islamic 
Elementary School served the experimental class, with 25 students in each class. Data 
collection methods included tests and teacher implementation observation sheets, with 
instruments consisting of pretest and posttest implementation observation sheets, with 
instruments consisting of pretest and posttest questions, as well as teacher implementation 
observation sheets for the Problem-Based Learning model and the Discovery Learning 
model. Data analysis was conducted using an independent samples t-test on the posttest 
scores of the control and experimental classes, as well as an N-Gain test to determine the 
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improvement in academic achievement among students in the experimental and control 
classes. The results of this study indicate that there is a difference in the improvement in 
natural and social sciences academic achievement between the control and experimental 
classes. The results of the independent samples t-test showed a significance value (Sig., 2-
tailed) of 0.004 < 0.05, so H₀ was rejected and H₁ was accepted. The mean posttest score 
for the experimental class was 79.73, which was higher than that of the control class 
(69.59), and the increase in scores for the experimental class (26.93) was greater than that 
of the control class (18.93). The N-Gain test showed an increase in student academic 
achievement of 0.56 in the experimental class and 0.35 in the control class, which is 
categorized as moderate. These results indicate that the increase in student academic 
achievement in the experimental class was higher than that in the control class. Thus, it can 
be concluded that the Problem-Based Learning model is effective in improving student 
academic achievement in natural and social sciences. 

Keywords: Problem-Based Learning, Academic Achievement, Natural and Social Sciences, 
Elementary School Student.  
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PENDAHULUAN 
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan mata 

pelajaran baru dalam implementasi kurikulum merdeka, selain itu mata pelajaran 
IPAS adalah memadukan pelajaran IPA dan IPS, namun dalam penerapannya tetap 
terpisah dalam mempelajarinya (Rahmawati, 2024). Alasan dipadukannya Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial pada tingkat sekolah dasar, karena siswa dapat 
melihat sesuatu secara utuh dan terpadu (Gebril et al., 2025). Selain itu, Salikha et 
al., (2024) menyatakan bahwa mata pelajaran IPAS merupakan ilmu pengetahuan 
yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta beserta 
interaksinya dan mengkaji kehidupan sekaligus makhluk sosial yang berinteraksi 
dengan lingkungan. Tujuan pembelajaran IPAS dalam kurikulum merdeka yaitu 
meningkatkan minat dan keingintahuan siswa, mendorong keterlibatan aktif, 
mengembangkan keterampilan inkuiri, meningkatkan pemahaman konsep IPAS 
melalui pengalaman kontekstual atau nyata. Materi inti dari IPAS diajarkan secara 
menyeluruh, sederhana, dan keterlibatan pengalaman belajar langsung bagi siswa. 

Pada siswa kelas IV Sekolah Dasar/Madrasah umumnya berada pada rentang 
usia 10-11 tahun, suatu periode ketika perkembangan kognitif sudah menunjukkan 
kemampuan berpikir secara terstruktur. Menurut teori perkembangan kognitif 
Piaget pada rentang usia 7-11 tahun anak berada pada tahap operasional konkret 
dimana mereka mulai mampu melakukan penalaran logis terhadap objek atau 
situasi yang dapat diamati secara langsung. Kemampuan dalam mengidentifikasi 
masalah dan pemecahan masalah sudah mulai berkembang sehingga mendukung 
proses pembelajaran yang membutuhkan analisis sederhana. Siswa lebih mudah 
menangkap konsep jika disajikan lewat pengalaman langsung, benda nyata, gambar 
visual, atau aktivitas yang melibatkan objek. Hal ini relevan dengan pembelajaran 
IPAS yang mempelajari fenomena alam dan sosial serta berperan dalam 
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menumbuhkan rasa ingin tahu siswa terhadap lingkungan sekitar (Aurora & 
Isdaryanti, 2026). Dalam proses pendidikan hasil dari proses belajar mengajar 
yakni, penguasaan, perubahan emosional, atau perubahan tingkah laku yang dapat 
diukur dengan tes tertentu. Untuk mengetahui prestasi belajar mahasiswa perlu 
diadakan suatu evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui sejauh manakah proses 
belajar dan pembelajaran itu berlangsung secara efektif. Efektifitas proses belajar 
tersebut akan tampak pada kemampuan siswa menguasai materi pelajaran (Danuri, 
2017). 

Hasil dari proses pembelajaran adalah prestasi belajar, yang diwakili oleh 
angka, huruf, atau kalimat. Prestasi belajar dapat menampilkan apa yang telah 
dicapai oleh siswa selama jangka waktu tertentu. Semua komponen pendidikan dari 
pendidik, sumber belajar, dan siswa harus bekerja sama dalam proses belajar untuk 
mendapatkan hasil terbaik. Dari ketiga komponen tersebut apabila tidak mencapai 
hasil yang optimal maka dapat menyebabkan prestasi belajar yang rendah (Salsabila 
& Kurniawati, 2024). Model pembelajaran yang tidak menarik dapat membuat 
siswa mudah bosan dan sulit berkonsentrasi yang akan berdampak pada 
pemahaman siswa. Menurut Wulandari et al (2024) kurang optimalnya prestasi 
belajar siswa dapat disebabkan oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran di sekolah, seperti materi yang terlalu abstrak, metode pengajaran 
yang monoton, serta kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Oleh 
karena itu, upaya untuk meningkatkan prestasi belajar perlu difokuskan pada 
perbaikan strategi pembelajaran yang mampu memotivasi, melibatkan, dan 
menyesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa.  

Berdasarkan fakta lapangan dari hasil observasi dan wawancara pra penelitian 
dengan salah satu guru wali kelas IV B Ibu Nur Rohmah, S.Pd. di MI Maulana 
Magribi pada tanggal 14 Maret 2026 pukul 10.00 bahwa masih terdapat beberapa 
siswa yang memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 
72. Dari 25 siswa terdapat 14 siswa yang tidak tuntas nilai di bawah KKM, 
sedangkan 11 siswa lainnya berada pada diatas KKM. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa belum optimal secara keseluruhan dalam 
proses pembelajaran. Hal ini semakin memperkuat bahwa diperlukan perbaikan 
dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar. Adapun faktor 
yang mempengaruhi kurang tercapainya prestasi belajar yaitu model pembelajaran 
yang masih berpusat pada guru membuat siswa mudah bosan dan sulit 
berkonsentrasi pada saat pembelajaran. Pembelajaran yang bersifat satu arah 
tersebut menjadikan siswa kurang mampu untuk memahami konsep pembelajaran 
secara lebih baik, sehingga berimplikasi pada belum tercapainya tujuan 
pembelajaran. Oleh karena itu, dibutuhkan model pembelajaran yang dapat 
membantu siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran.  

Model pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa memahami materi 
dengan baik dan meningkatkan prestasi belajar. Salah satu model pembelajaran 
yang diduga memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar pada pembelajaran 
IPAS yaitu Problem Based Learning. Model PBL merupakan model pembelajaran 
yang melibatkan siswa yang aktif dalam proses pembelajaran yang mengutamakan 
permasalahan yang kontekstual atau nyata yang dapat melatih siswa dalam berpikir 
dan memecahkan masalah (Andiniati et al., 2023:1640). Salah satu isi pokok dalam 
Problem Based Learning adalah pembentukan masalah yang membutuhkan 
penyelesaian (Dinda R & Atmojo, 2024). Menurut Polya (1973) tahapan PBL terdiri 
dari lima tahapan yaitu: 1) orientasi peserta didik pada masalah, 2) 
mengorganisasikan peserta didik untuk memahami masalah,3) membimbing 
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penyediakan dan merencanakan penyelesaian,4) melaksanakan rencana 
penyelesaian dan mengecek kembali hasil, 5) diskusi kelas untuk membahas hasil 
penyelesaian. Proses ini menjadikan siswa lebih aktif dan mandiri dalam 
menemukan masalah melalui diskusi kelompok, pencarian informasi, dan analisis 
data (Nurhasanah et al., 2025). Dengan demikian, PBL menjadi wahana 
pembelajaran yang secara alami membentuk keterampilan sosial siswa, yang sangat 
penting dalam kehidupan akademik dan sosial mereka (Dhika et al., 2026).   

Pendapat di atas diperkuat dengan hasil penelitian dari Mufidah & Maisaroh 
(2025) di SD N Krapyak Wetan Bantul menemukan bukti bahwa PBL lebih efektif 
dibandingkan Teacher Center pada kelas II SD dengan nilai rata-rata posttest 
sebesar 77,38 dan di kelas kontrol nilai rata-rata posttest sebesar 62,52. Selain itu, 
penelitian yang dilakukan oleh Lestari et al., (2024) di SD Kepuhan Bantul 
menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain Nonequivalent Control 
Group Design. Hasil skor rata-rata kelas eksperimen 15,00 pada kategori sangat 
tinggi sedangkan rata-rata kontrol 12,57 pada kategori tinggi membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar 
IPAS siswa kelas IV SD Kepuhan Bantul. Meskipun pada penelitian diatas 
menunjukkan adanya efektivitas model Problem Based Learning (PBL) di SD, 
penelitian tentang efektivitas model Problem Based Learning (PBL) terhadap 
prestasi belajar IPAS di Madrasah Ibtidaiyah masih terbatas, khususnya di MI 
Maulana Magribi juga belum banyak ditemukan sehingga perlunya penelitian 
dilakukan.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk 
mengkaji efektivitas model Problem Based Learning (PBL) terhadap prestasi 
belajar siswa pada pembelajaran IPAS kelas IV MI Maulana Magribi. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai bagaimana pendekatan 
berbasis masalah kontekstual berkontribusi pada penguasaan konsep IPAS dan hasil 
belajar siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi guru 
dalam merancang pembelajaran IPAS yang mampu meningkatkan prestasi belajar 
siswa secara optimal dan berkelanjutan. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen jenis Quasi 
Experimental dengan tipe Non-Equivalent Control Group Design untuk mengetahui 
efektivitas model Problem Based Learning (PBL) terhadap prestasi belajar siswa 
pada pembelajaran IPAS dikelas IV. Menurut Sugiyono (2016), penelitian 
kuantitatif merupakan pendekatan yang berlandaskan filosofi positivisme dan 
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan tujuan menguji 
hipotesis dan N-Gain. Penelitian kuantitatif memanfaatkan data berbentuk angka 
mulai dari proses pengumpulan data, analisis, hingga penarikan kesimpulan 
(Machali, 2021). Penelitian dilaksanakan dibulan Mei pada semester genap tahun 
ajaran 2025/2026 di MI Maulana Magribi. Populasi penelitian ini seluruh kelas IV 
MI Maulana magribi dengan jumlah 50 siswa. Sampel pada penelitian ini sebanyak 
50 siswa yang terdiri dari kelas IV A yang berjumlah 25 siswa sebagai kelas kontrol 
dan kelas IV B berjumlah 25 siswa sebagai kelas eksperimen. Variabel penelitian 
ini terdiri atas Problem Based Learning (X) sebagai variabel bebas dan prestasi 
belajar IPAS (Y) sebagai variabel terikat. 

Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan lembar observasi 
keterlaksanaan guru dengan instrumen berupa soal pretest dan posttest serta lembar 
observasi keterlaksanaan guru menggunakan model Problem Based Learning dan 
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lembar observasi keterlaksanaan guru menggunakan model Discovery Learning. 
Soal pretest dan posttest dilakukan untuk mengukur prestasi belajar siswa pada 
pembelajaran IPAS, sedangkan lembar observasi keterlaksanaan guru digunakan 
sebagai bukti keterlaksaan guru dalam menggunakan model Problem Based 
Learning (PBL) dikelas eksperimen dan Discovery Learning dikelas kontrol pada 
saat pembelajaran berlangsung. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
statistik deskriptif dan statistik parametrik. Statistik deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan data penelitian, sedangkan statistik parametrik dilakukan melalui 
uji prasyarat analisis yang meliputi uji Normalitas, uji Homogenitas, uji Hipotesis, 
dan uji N-Gain. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji Independent Sample t-
Test terhadap hasil posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk mengetahi 
adanya perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen,  serta uji N-Gain 
untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar IPAS kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model Problem Based 
Learning (PBL) terhadap prestasi belajar siswa pada pembelajaran IPAS kelas IV 
MI Maulana Magribi. Oleh karena itu, pada bagian ini dipaparkan hasil uji 
instrumen penelitian, analisis data, dan pembahasan hasil penelitian. 

 
1. Deskripsi Data Nilai Tes Prestasi 

a. Tes Awal (Pretest) 
Penelitian yang dilaksanakan menghasilkan dua jenis data, yaitu data 

pretest dan posttest di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Tes 
yang diberikan berbentuk soal pilihan ganda dengan materi pencemaran 
lingkungan yang dikerjakan oleh 25 siswa kelas IV A (Kelompok Kontrol) 
dan kelas IV B (Kelompok Eksperimen) di MI Maulana Magribi. Hasil tes 
yang telah dikumpulkan dan dikoreksi kemudian dianalisis untuk 
mengetahui deskripsi data yang akan diperoleh melalui menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning sebagai kelompok kontrol dan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sebagai kelompok 
eksperimen. Hal tersebut analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif. 

 
Tabel 1. Rata-Rata Nilai Pretest Kelas Kontrol dan Eksperimen 

No. Kelas Jumlah Siswa Rata-Rata 
1. IV A (Kontrol) 25 50,66 
2. IV B (Eksperimen) 25 52,80 

Total 50 103,46 
 

Dari hasil perhitungan statistik, maka diperoleh nilai rata-rata tes awal 
(pretest) kelompok eksperimen sebesar 52,80 dan kelompok kontrol 
memperoleh nilai sebesar 50,66. 

b. Tes Akhir (Posttest) 
 

Tabel 2. Rata-Rata Nilai Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen 
No. Kelas Jumlah 

Siswa 
Rata-Rata 

1. IV A (Kelas Kontrol) 25 69,59 
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2. IV B (Kelas Eksperimen) 25 79,73 

Total 50 149,32 

 
Pada pelaksanaan tahap tes akhir yang diberikan kepada kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol setelah diberikan perlakuan (treatment). Hasil tes akhir ini 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan model pembelajaran problem 
based learning (PBL) terhadap prestasi belajar IPAS yang dicapai oleh kelompok 
eksperimen. Berikut ini adalah rangkuman hasil posttest kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol.   

Berdasarkan tabel diatas, terlihat perbedaan rata-rata nilai yang dicapai oleh 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada hasil tes kelompok eksperimen 
mengalami peningkatan sebesar 26,93 yakni dari awal tes (pretest) 52,80 
mengalami peningkatan pada posttest menjadi 79,73. Sedangkan pada kelas kontrol 
juga mengalami peningkatan, yakni dari tes awal (pretest) 50,66 menjadi 69,59 
posttest hanya mengalami peningkatan sebesar 18,93. Peningkatan hasil tes 
kelompok kontrol tidak sebesar pada kelompok eksperimen. 
2. Uji Prasyarat 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data pretest dan posttest terlebih 
dahulu diuji menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai syarat 
penggunaan statistik parametik. Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro 
Wilk karena jumlah subjek penelitian masing-masing kelompok kurang dari 50 
siswa. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa seluruh data memiliki nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga data penelitian dinyatakan berdistribusi  
normal.  

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
No. Jenis Kelas Test Nilai Sign. Hasil 
1. Kelas 

Eksperimen 
Pretest 0,115 Normal 
Posttest 0,237 Normal 

2. Kelas Kontrol Pretest 0,141 Normal 
Posttest 0,211 Normal 

 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikansi pada kelas 

eksperimen untuk data pretest sebesar 0,115 dan posttest sebesar 0,237. Pada kelas 
kontrol diperoleh nilai signifikansi pretest sebesar 0,141 dan posttest sebesar 0,211. 
Karena seluruh nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
data pretest dan posttest pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi 
normal. 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 
Data Sig. Keterangan 

Pretest 0,596 Homogen 
 

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan Levene’s Test, diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,596. Nilai tersebut lebih besar dari taraf signikansi 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen adalah homogen. 

Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
data penelitian berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Hal ini 
menunjukkan bahwa data telah memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian 
hipotesis menggunakan statistik parametrik. Oleh karena itu, pengujian hipotesis 
dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji t. 
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3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Independent Sample t-

Test. Berdasarkan hasil uji Independent Samples T-Test, diperoleh nilai signifikan 
(Sig.2-tailed) sebesar 0,004 yang lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara prestasi belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai mean 
difference sebesar -10,13 menunjukkan bahwa prestasi belajar kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan demikian, penerapan 
model Problem Based Learning (PBL) terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi 
belajar IPAS siswa sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Independent Samples T-test 

Variabel t df Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Keterangan 

Prestasi 
Belajar 

-3,009 48 0,004 -10,13 Signifikan 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 
4. Hasil Uji N-Gain 

Berdasarkan hasil perhitungan n-gain, diperoleh bahwa peningkatan prestasi 
belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-sama berada pada kategori 
sedang. Meskipun demikian, peningkatan pada kelas eksperimen (0,56) lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol (0,35). Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan 
model pembelajaran dikelas eksperimen menggunakan Problem Based Learning 
(PBL) lebih efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

 
Tabel 6. Hasil Uji N-Gain 

Kelas N-Gain Score Kriteria 

Eksperimen 0,56 Sedang 

Kontrol 0,35 Sedang 

5. Lembar Observasi Keterlaksanaan Guru Menggunakan Model Discovery 
Learning Untuk Kelas Kontrol 
Lembar observasi keterlaksanaan guru menggunakan model Discovery 

Learning ditujukan untuk mengetahui keterlaksanaan sintaks-sintaks dalam model 
Discovery Learning selama proses pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh guru. 
Lembar observasi diisi oleh observer (guru kelas) untuk melakukan penilaian 
kesesuaian sintaks model pembelajaran Discovery Learning dalam menjalankan 
proses kegiatan pembelajaran. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran 
Discovery Learning yang diterapkan pada kelas kontrol. Lembar observasi 
keterlaksanaan guru ini sebagai bukti bahwa guru telah melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan model Discovery Learning. Obyek yang diobservasi meliputi 
kegiatan guru. Lembar observasi ini digunakan untuk melihat keterlaksanaan guru 
dalam menjalankan model pembelajaran tersebut. 
6. Lembar Observasi Keterlaksanaan Guru Menggunakan Model Problem Based 

Learning (PBL) Untuk Kelas Eksperimen 
Lembar observasi keterlaksanaan guru menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) ditujukan untuk mengetahui keterlaksanaan sintaks-sintaks dalam 
model Problem Based Learning (PBL) selama proses pembelajaran yang telah 
dilaksanakan oleh guru. Lembar observasi diisi oleh observer (guru kelas) untuk 
melakukan penilaian kesesuaian sintaks model pembelajaran Problem Based 
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Learning (PBL) dalam menjalankan proses kegiatan pembelajaran. Penelitian ini 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang diterapkan 
pada kelas eksperimen. Lembar observasi keterlaksanaan guru ini sebagai bukti 
bahwa guru telah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 
Problem Based Learning (PBL). Obyek yang diobservasi meliputi kegiatan guru. 
Lembar observasi ini digunkan untuk melihat keterlaksanaan guru dalam 
menjalankan model pembelajaran tersebut. 

Hasil dari observasi keterlaksanaan model PBL dengan penerapan model 
tersebut siswa dapat meningkatkan pemahaman dan lebih aktif dalam pembelajaran 
karena siswa tidak sekedar mengetahui informasi atau penjelasan guru di dalam 
kelas, akan tetapi siswa menganalisis masalah dan mengevaluasi pemecahan 
masalah. Pada proses pelaksanaan guru sebagai fasilitator dan melaksanakan semua 
tahapan model pembelajaran PBL. Dalam diskusi bersama kelompok siswa dapat 
mengembangkan pendapatnya dan menjelaskan hasil diskusi bersama kelompoknya 
dengan mempresentasikan di depan kelas menggunakan bahasanya sendiri dengan 
baik sehingga kelompok lain juga dapat memahaminya. 

 
Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,004 pada sig. (2-tailed) yang lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut menunjukkan adanya perbedaan 
yang signifikan antara pembelajaran yang menerapkan model Problem Based 
Learning dan pembelajaran yang menggunakan model Discovery Learning 
terhadap prestasi belajar siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model Problem Based Learning memberikan pengaruh yang 
signifikan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dibandingkan dengan model 
Discovery Learning. Selain itu, terdapat perbedaan nilai rata-rata antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh nilai mean sebesar 
79,73 dan kelas kontrol memperoleh 69,59, serta peningkatan nilai pada kelas 
eksperimen sebesar 26,93 lebih besar dibandingkan kelas kontrol sebesar 18,93 
yang menunjukkan bahwa rata-rata hasil pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol.  

Berdasarkan hasil uji n-gain dapat diketahui bahwa peningkatan prestasi 
belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 0,56 yang berada dikategorikan 
sedang dan kelas kontrol sebesar 0,35 juga berada dikategorikan sedang. Meskipun 
keduanya berada pada kategori sedang, peningkatan pada kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran dikelas eksperimen menggunakan Problem Based Learning 
(PBL) lebih efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada pembelajaran 
IPAS yang memberikan dampak lebih optimal. Efektivitas model tersebut terjadi 
karena model Problem Based Learning memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran berlangsung yang disajikan 
melalui permasalahan kontekstual atau nyata kemudian siswa memberikan solusi 
pemecahan masalah tersebut.  

Hal tersebut membuat siswa untuk berpikir secara kritis. Karateristik mata 
pelajaran IPAS kelas IV menuntut siswa tidak hanya menghafal teori, tetapi juga 
memahami fenomena alam dan sosial. Melalui tahap penyelidikan kelompok dalam 
PBL, siswa dilatih untuk menganalisis masalah, menyusun strategi, serta 
mengevaluasi solusi pemecahan masalah yang tepat. Kegiatan tersebut mendorong 
siswa untuk berpikir, berdiskusi, dan bekerja sama dalam menyelesaikan 
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permasalahan yang diberikan, sehingga konsep materi IPAS yang abstrak menjadi 
lebih mudah dipahami. Efektivitas ini sejalan dengan karakteristik PBL yang 
menekankan keterlibatan aktif siswa dalam menganalisis dan mengembangkan ide-
ide kreatif dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Hal tersebut sesuai dengan 
teori konstruktivisme Piaget yang menyatakan siswa mengkontruksi pengetahuan 
dan menemukan sendiri serta menstransformasikan informasi yang kompleks. 
Pemecahan masalah, mengemukakan ide serta mencari kebenaran adalah titik 
sentral dari model pembelajaran ini (Danoerbroto, 2015). 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusra (2019) 
yang menunjukkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) efektif 
digunakan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Kesamaan hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dengan adanya diskusi 
kelompok yang memberikan ruang kepada siswa untuk berinteraksi dan bekerja 
sama dalam memecahkan masalah. Siswa lebih kreatif dalam berpikir, aktif dalam 
berdiskusi, interaksi dengan teman sekelompok dengan baik. Pembelajaran 
berbasis masalah juga sejalan dengan penelitian Istanti (2021) yang menyatakan 
bahwa dengan menggunakan model Problem Based Learning lebih terarah dengan 
adanya pemberian masalah terlebih dahulu untuk kemudian dicari solusinya oleh 
siswa dengan bantuan guru sebagai fasilitator.  

Permasalahan yang harus diselidiki bersama dengan mengikuti pembelajaran 
dengan aktif, sehingga pembelajaran lebih bermakna dan berkesan didalam memori 
siswa. Penelitian yang dilakukan Mufti et al., (2024) menunjukkan bahwa 
penerapan model PBL efektif terhadap hasil konsep belajar IPAS siswa kelas IV. 
Model ini mendorong siswa untuk belajar lebih dalam yang harus mereka pahami 
mengenai masalahnya apa dan pengetahuan mereka dierapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Dibutuhkan pembelajarannya yang terlibat langsung yang membuat 
siswa lebih aktif, fokus, serta memahami materi. Pada mata pelajaran IPAS lebih 
menekan pada pendekatan keterampilan proses sehingga anak dapat menemukan 
fakta-fakta, membangun konsep-konsep, teori- teori dan sikap ilmiahnya yang 
dapat memberikan pengaruh positif terhadap kualitas proses pendidikan.  

Dengan demikian, keterkaitan antara hasil penelitian ini dengan berbagai 
penelitian relevan menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning 
terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Efektivitas tersebut 
didukung oleh keterlibatan aktif siswa, proses berpikir kritis, kerja sama kelompok, 
dan menganalisis dan mengevaluasi solusi masalah kontekstual atau nyata. 
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran tersebut 
dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran inovatif yang mampu 
meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada pembelajaran IPAS kelas 
IV di MI Maulana Magribi. Hal ini didukung oleh hasil analisis data yang 
menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,0004 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga 
Ho ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, peningkatan 
prestasi belajar siswa juga dapat dilihat dari rata-rata nilai posttest. Kelas 
eksperimen memperoleh rata-rata nilai sebesar 79,73 dan kelas kontrol memperoleh 
69,59,serta peningkatan nilai pada kelas eksperimen sebesar 26,93 lebih besar 
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dibandingkan kelas kontrol sebesar 18,93. Hasil analisis N-Gain menunjukkan 
bahwa peningkatan prestasi belajar siswa pada kelas eksperimen mencapai 0,56 dan 
kelas kontrol mencapai 0,35 yang berada dikategori sedang.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pada kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Model pembelajaran yang diterapkan 
pada kelas eksperimen efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada 
pembelajaran IPAS. Dengan demikian, model PBL dapat dijadikan alternatif 
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di 
sekolah dasar. Pembelajaran yang menggunakan model Problem Based Learning 
(PBL) membuat siswa lebih aktif dalam menghubungkan konsep tentang 
pencemaran lingkungan dengan pengalaman nyata, berdikusi, berpikir kritis, serta 
merefleksikan hasil belajar sehingga pemahaman konsep menjadi lebih 
menyenangkan dan bermakna. 

Keterlaksanaan pembelajaran Problem Based Learning berlangsung dengan 
baik pada seluruh aspek yang diamati. Siswa menunjukkan antusiasme, 
keterlibatan aktif siswa, proses berpikir kritis, kerja sama kelompok, dan 
menganalisis dan mengevaluasi solusi masalah kontekstual atau nyata. Implikasi 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran tersebut dapat 
dijadikan sebagai alternatif pembelajaran inovatif yang mampu meningkatkan 
kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 
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